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Abstract. g Varia Usaha Beton is a subsidiary of PT. Semen Indonesia Beton which produces various kinds of concrete
products such as ready-mix concrete, precast concrete, masonry concrete and others. In the mixer truck
maintenance process it is always carried out in accordance with the maintenance schedule sequence made in the
mixer truck maintenance job card, but the job card file is often lost this is due to a decrease in performance in the
maintenance division information system, because of that PPC has difficulty controlling the mixer truck
maintenance work. so it is necessary to measure information technology using the technometric method to
determine the value (TCC) of the technology component, as well as determine the information system development
strategy using the SWOT analysis method. The results of this study show that the Technology Contribution
Coefficient (TCC) is 0.930. The position of the SWOT analysis matrix shows that all technological components
namely technoware, humanware, infoware, orgaware are in quadrant I. So the proposed improvements are
increasing the accuracy of tools and machines, increasing discipline, creativity and dedication of workers,
increasing media information and updating information as much as possible and building good relationship with
CUSTOMET'S .
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Abstrak. PT. Varia Usaha Beton adalah salah satu anak perusahaan PT. Semen Indonesia Beton yang memproduksi
berbagai macam produk beton seperti beton siap pakai, beton pracetak, beton masonry dan lainnya. Dalam proses
perawatan truck mixer selalu dilaksanakan sesuai dengan wrutan jadwal perawatan yang dibuat dalam job card
perawatan truck mixer, namun file job card sering kali hilang hal ini disebabkan penurunan kinerja pada sistem
informasi devisi pemeliharaan, karena itu PPC kesulitan dalam mengontrol pengerjaan perawatan truck mixer,
sehingga perlu dilakukan pengukuran teknologi informasi dengan menggunakan metode teknometrik untuk
mengetahui nilai (TCC) pada komponen telnologi, serta mengetahui strategi pengembangan sistem informasi
dengan metode analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Technology Contribution Coefficient (TCC)
vakni 0,930. Posisi matriks analisis SWOT menunjukkan seluruh komponen teknologi yaitu technoware,
humanware, infoware, orgaware berada pada kuadran I. sehing ga usulan perbaikan yaitu meningkatkan ketelitian
alar dan mesin, meningkatkan kedisiplinan, kreativitas dan dedikasi pekerja, meningkatkan media informasi dan
melakukan pembaruan informasi semaksimal mungkin dan menjalin hubungan baik dengan pelanggan.

Kata Kunci — SWOT; teknologi informasi; teknometrik; truck mixer

I. PENDAHULUAN

Teknologi merupakan bagian dari tercapainya produktivitas sebuah organisasi yang dimana lnipuli antara lain
peralatan yang digunakan untuk produksi, komunikasi, informasi ataupun control [1]. Teknologi adalah
pengembangan dan pengaplikasian yang bertujuan untuk memecahkan masalah5 [2]. Teknologi informasi desain yang
dapat digunakan untuk mengembangkan media informasi dengan menggunakan komputer, yang meliputi software
dan juga hardware pada komputer, dan juga meliputi pengaplikasian, proteksi serta tatananya7 [3]. Teknologi meliputi
beberapa komponen antara lain yaitu technoware, humanware, infoware, orgaware [4].

PTVUB merupakan salah satu perusahaan yang dimana menyediakan berbagai produk dengan material beton,
antara lain beton precast, beton ready mix, masonry beton, batu pecah. Beton adalah suatu hasil dari pencampuran
antar semen,air, komposit halus dan komposit kasar. Komposit ini berfungsi untuk pengisi dalam campuran mortar
atau beton. Komposit kasar memiliki ukuran lebih dari Smm dan sifat komposit kasar ini berpengaruh pada kekuatan
akhir beton, keras dan daya tahannya. Komposit halus berisi berupa pasir yang memiliki berbagai jenis ukuran [5].
Beton sering digunakan pada proyek pembangunan jalan. Kelebihan dari beton antaralain yaitu kuat tekan yang tinggi,
bahan penyusun beton mudah didapatkan, lebih kuat terhadap pengkikisan dan suhu panas maupun dingin yang tinggi
jika dibandingkan dengan baja [6].

Proses pengiriman beton ready mix menggunakan armada truck mixer. Truck Mixer merupakan truk yang memiliki
concerete mixer yang berfungsi untuk mengaduk dan mencampur beton ready mix agar tidak kering selama dalam
perjalanan pengantaran beton ke lokasi proyek. Untuk menjaga kualitas pengiriman beton dibutuhkan perawatan pada
triuck mixer. Perawatan memiliki manfaat yaitu memperkecil kemungkinan servis berat, meminimalisir kemungkinan




perbaikan berskala besar, meminimalkan biaya kerusakan atau biaya penggantian mesin, dan meminimasi persediaan
suku cadang [7]. Perawatan truck mixer PT. Varia Usaha Beton Plant Bsp Sidoarjo terbagi menjadi dua macam yaitu
perawatan preventif yang meliputi pemeriksaan dan perbaikan berkala, dan perawatan karena rusak yang meliputi
report truck mixer breakdown dan repost storing truck mixer.

Dalam proses perawatan truck mixer selalu dilaksanakan sesual dengan urutan jadwal perawatan yang dibuat
dalam job card perawatan truck mixer, namun file job card sering kali hilang hal ini disebabkan penurunan kinerja
pada sistem informasi devisi pemeliharaan, pengelolaan pada sistem informasi yang kurang efektif serta kurangnya
upgrade yang maksimal menjadai alasan menurunnya kinerja sistem informasi devisi pemeliharaan. Hal itu membuat
PPC kesulitan dalam mengontrol pengerjaan perawatan truck mixer.

Berdasarkan permasalahan penurunan kinerja sistem informasi pada devisi pemeliharaan maka dilakukan
pengukuran tingkat kontribusi koefisien (TCC) dengan mcl( teknometrik dan juga analisis SWOT untuk
mendapatkan strategi yang tepat g pengembangan pada komponen teknologi yang meliputi technoware,
humanware, infoware, dan orgaware dengan menilai faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal
(peluang dan ancaman). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan tingkat kecanggihan teknologi pada sistem
informasi dan menyusun strategi perbaikan guna pengembangaan sistem informasi yang efektif dan efisien.

II. METODE

Dalam penelitian ini menerapkan metode kualitatitf dan kuantitatif. Metode kualitatif didasarkan pada
pengambilan data yang dilakukan melalui studi observasi dengan mengamati secara langsung sistem kerja yang
diterapkan pada devisi pemeliharaan PT. Varia Usaha Beton, wawancara kepada narasumber yang experr, dan
penyebaran kuisioner kepada monden penelitian ini. Kemudian penyelesaian masalah menggunakan metode
kuantitatif yaitu dengan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), Teknometrik dan Analisis SWOT.

1. Analitycal Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) menentukan bobot strategi alternatif untuk mendapatkan bobot variable yang
digunakan unruk meminimumkan risiko yang ada. Metode ini umumnya di gunakan untuk teknik pengambilan
keputusan [8]. Adapun nilai intensitas kepentingan dalam penilaian perbandingan berpasangan AHP dapat dilihat
sebagai berikut [3]: 1
Tabel 1. Penilaian Perbandingan Berpasangan AHP

K:[;::ﬁ;(;:;m Definisi Keterangan
1 Sama Penting Kedua variabel dianggap sama penting
Q Sedikit Cukup Penting  Salah satu variabel sedikit cukup penting daripada satunya
5 up Penting Salah satu variabel lebih penting daripada satunya
7 angat Penting Salah satu variabel jelas sangat penting daripada satunya
9 Mutlak Sangat Penting  Salah satu variabel mutlak sangat penting daripada satunya
2468 Nilai Tengah Skor antar kedua variabel saling berdekatan
Kebalikan Apabila aktivitas A memperoleh 1 angka dibanding dengan aktivitas B, maka B

memperoleh skor kebalikannya dibanding dengan nilai A

Sumber: [3],[9]. [10]

Untuk mengetahui nilai indeks konsistensi dapat diketahui melalui persamaan berikut:

Amax-n
Cl= —— (n
(4] Sumber: [31,[8],[11]
Keterangan:
CI = Consistency Index (Rasio Penyimpangan Konsistensi)
hmax =Nilai Eigen Terbesar Dari Matriks Berordo n
n =Jumlah Elemen yang dibandingkan

Agar dapat diketahui skor CI dengan suatu besaran memberikan nilai yang cukup atau tidak cukup maka harus
diperoleh skala yang bagus yaitu nilai CR < 0,1. Agar mendapatkan nilai ukur baik maka dapat digunakan
persamaan berikut:




(R=2 @
Sumber: [3], [8],[11]

Keterangan:
CR = Rasio Konsistensi
RI = Indkator Acak

2. @ knometrik

Teknometrik merupakan salah satu metode pengukuran yang memusatkan kepada kontribusi agregat antara
seluruh komponen teknologi yang berada saat proses perubahan inpmenj;ldi output. Adanya kontribusi agregat
inilah dinamakan kontribusi teknologi. Tahapan dalam mendapatkan nilai TCC yaitu penilaian derajat kecanggihan,
penilaian State Of The Art (SOTA), menentukan kontribusi pada setiap komponen, menentukan intensitas kontribusi
tiap komponen teknologi, dan diakhiri dengan menghitung koefisien kontribusi teknologi (TCC) [12]. Adapun proses
penyelesaian dengan metode teknometrik antara lain sebagai berikut [13]:

a. Analisis tingkat kecanggihan
Pembentukan kuisioner melalui pemberian nilai skor mulai dari 1 dugunakan pada tingkat kerumitan yang cukup
sederhana dan skoring nilai 9 digunakan kerumitan sistematis atau kompleks. Kemudian tiap-tiap komponen yang
adqa diberi nilai atas dasar fasilitas fisik yang ada, nilai skor semakin besar maka semakin kompleks alat serta media
yang ada.
Tabel 2. Kriteria Pemberian Skor Kecanggihan Komponen Teknologi

Technoware Humanware Infoware Orgaware Skor

Fasilitas manual Kemampuan Fakta Kerangka kerja usaha 123
mengoperasikan pengenalan

Fasilitas tenaga ]anampuan Fakta Kerangka kerja ikatan 234
penggerak memasang penguraian

Fasilitas serbaguna Kemampuan Fakta Kerangka kerja bertindak 345

mereparasi pengkhususan

Fasilitas pemakaian Kemampuan Fakta Kerangka kerja proteksi 456
khusus reproduksi pemakaian

Fasilitas otomatis Kemampuan Fakta Kerangka kerja stabilitasi 567

mengadaptasi pemahaman

Fasilitas terkomputerisasi Kemampuan Fakta Kerangka kerja perluasan 678
mengembangkan pembiasaan

Fasilitas termerger Kemampuan Fakta Kerangka kerja memimpin 789
inovasi pengkajian

@ Sumber: [1], [3], [9], [10]
b. Penilaian Sfate Of The Art (SOTA)

Selesai menyajikan kuisioner didasarkan nilai terendah 1 bagi tingkat kerumitan simpel dan 9 bagi tingkatan
kerumitan tinggi, untuk tujuan guna mengetahui nilai tiap komponen melewati operasi yang ada [13].

¢. Pengolahan Data Nilai Kontribusi Komponen
Setelah perhitungan dari State of The Art (SOTA) maka selanjutnya dilakukan peng()lal] data nilai pada setiap
kontribusi komponen yang ada. Pengolahan data tersebut dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Ti =1/9 [LT+ST(UT-LT)] 3)
Hj =1/9 [LH+SH(UH-LH)] ()
1=1/9 [LI+SI(UL-LI)] (5)
0=1/9 [LO+SO(UO-LO)] (6)

Sumber: [4],[9], [10], [13]

d. Perhitungan Techonology Contribution Coefficient (TCC)




Selelzllﬂuelukukun perhitungan State of The Art dan pengolahan data nilai kontribusi komponen dengzm;lszlrkam
pada nilai komponen technoware, humanware, infoware, orgaware dan [ yang telah diketahui maka nilai TCC dapat
dihitung melalui persamaan berikut :

TCC = TPt x HPr x [Fi x 0Fo (7
Sumber: [4],[9], [10],[12],[13]
Keterangan:
TCC = Koefisien kontribusi teknologi
B = Intensitas kontribusi komponen teknologi
T,H,I,O = Komponen teknologi
Tabel 3. Tabel Penilaian Kualitatif TCC
AHarga TCC Tingkat Klasifikasi
0,0<TCC 0,1 Sangat Rendah .
0,1 < TCC <0,3 Rendah sl
0,3<TCC=<0.,5 Cukup
0,5<TCC 0,7 Baik eemibilom
0,7<TCC <09 Sangat Baik
; . Modern
0,9<TCC<1,0 Kecanggihan Muktahir

Sumber: [3], [4], [9],[12], [13]

3. Metode Analisis SWOT
Analisis SWOT salah satu aktivitas identifikasi secara keseluruhan faktor-faktor pada suatu perusahaan atau suatu

organisasi yang dilakukan secara sistematis. Akan dilakukan perbandingan pada Tiap-tiap faktor internal dengan

faktor eksternal hal ini dilakukan agar bisa menentukan strategi terbaik yang nantinya dapat diterapkan pada
perusahaan atau organisasi untuk memecahkan permasalahan [14]. Menganalisis faktor dari lingkungan internal
maupun ek sternal dapat dirumuskan dengan menggunakan matriks IFAS untuk menganlisa faktor internal dan matriks

EFAS untuk menganalisis faktor eksternal, sehingga dengan menganalisis matriks IFAS dan EFAS dapat lebih

mempermudah penganlisaan faktor [15]. Analisis SWOT ini diterapkan secara bertahap dengan mulai mengolah

strategi analisis faktor intemal (IFAS) serta mengola strategi analisis faktor eskternal (EFAS) dengan memakai

pembobotan dan urutan nilai. Berikut tahapan untuk mempersiapkan IFAS [16]:

1. Mengisi tabel IFAS dengan faktor kekuatan dan kelemahan. membuat daftar lima kekuatan dan lima kelemahan.

2. Pada skala 10 (sangat penting) hingga 00 (tidak signifikan), memberikan Nilai atau bobot untuk setiap isu
strategis (tidak penting). Skor total = 1 tidak dilampaui oleh angka atau bobot ini.

3. memberikan penilaian atau bobot pada setiap faktor sesuai dengan pengarus posisi strategis. Untuk pemberian
bobot dimuali dari angka 1 yang artinya bobot memiliki standar rendah atau lemah hingga bobot 10 yang artinya
memiliki standar tinggi atau sangat kuat hal itu dilakukan atas dasar pengaruh faktor variabel yang di analisis. nilai
dari 6 sampai dengan 10 diberikan pada Mriabel yang positif dengan membandingkan rerata pesaing utama. Nilai
1 diberikan untuk variabel yang negaltif.ﬁa nilai kelemahan rendah atau di bawah rerata pesaing nilainya 5.

4. Untuk menghitung faktor pembobotan, mengalikan nilai atau bobot dengan peringkat (rating). Akibatnya, setiap
faktor menerima skor berbobot mulai dari 4,0 (tinggi) hingga 1 0 (rendah).

5. Untuk mendapatkan nilai bobot keseluruhan dari kriteria yang dipelajari, menjumlahkan skor bobotnya. Total nilai
menggambarkan mengenai variabel yang dipertimbangkan merespon elemen strategis internal.

Langkah-langkah menyusun EFAS adalah [16]:

1. emzlsukk;m komponen ancaman dan peluang kedalam tabel EFAS.

2. Skala 1,0 menandakan sangat penting hingga 0,0 mengartikan tidak signifikan sama sekali, memberikan nilai atau
bobot untuk setiap komponen strategis di kolom 2. (tidak penting). Skor total = 1,00 tidak dilampaui oleh salah
satu dari bobot ini. Variabel-variabel ini diberi bobot sesuai dengan dampaknya terhadap variabel-variabel
strategis.

3. Berdasarkan pengaruh setiap elemen pada kondisi yang bersangkutan, memberi peringkat ialp faktor pada skala
10 (sangat kuat) hingga 1 (lemah). Dengan perbandingan rerata saingan utama, variabel positif (semua variabel
yang termasuk dalam kategori peluang) diberi nilai dariinggil 10. Jika ancamannya sangat signifikan (relatif
terhadap saingan tipikal dari jenis yang sama), nilainya 1, sedangkan jika ancamannya kecil atau di bawah rata-
rata pesaing, nilainya 5.




4. Untuk mendapatkan faktor pembobotan, mengalikan bobot dengan rating . Akibatnya, setiap faktor menerima skor
berbobot mulai dari 4,0 (tinggi) hingga 1.0 (rendah) (lemah).

5. Menjumlahkan nila dari bobot, agar mendapatkan total skoring pada bobot dari kriteria yang di analisis. Hasil

penilzli;m ini memperlihatkan bagaimana respon dari faktor eksternalnya.

Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

| Identifikasi Masalah |
v

v

¥

Pengumpulan Data

Pengolahan Data:

- Pengolahan data State Of The Art (SOTA)

- Pengolahan data Technology Contribution Coefficient
(TCC)

dengan menggunakan metode teknometrik

l

Analisa Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT)

l

Memberikan usulan kepada perusahaan

l

| Kesimpulan dan saran I

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kriteria Penelitian

Dengan adanya kriteria penelitian dapat digunakan untuk mengcui komponen teknologi yang berpengaruh
tinggi di devisi pemeliharaan PT. Varia Usaha Beton plant Bsp Sidoarjo. Komponen teknologi terdiri dari rechnoware,
humanware, infoware, orgaware . Kriteria ini ditetapkan berdasarkan informasi dari hasil komunikasi secara langsung
bersama dengan PPC devisi pemeliharaan selaku narasumber. Berikut merupakan kriteria yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4. Kriteria Penelitian
Komponen Teknologi Kriteria

Technoware Kompleksitas Operasi (KOP)
Tingkat Ketelitian (TKT)
Pengendalian Proses (PPS)




Kontribusi Fasilitas (KFS)
Humanware Kompetensi (KMP)
Kemampuan IT (KIT)
Kedisplinan (KDN)
Dedikasi (DDI)
'Callivilals (KTS)
Infoware Akses Informasi (AII)
Media Informasi (MII)
Pembaruan Informasi (PBI)
Kemampuan Komunikasi (KKI)
Orgaware Visi Perusahaan (VPU)
Memotivasi karyawan (MKN)
Hubungan kepada pelanggan (HKP)
Lingkungan kondusif (LKI)
Otonomi Perusahaan (OPU)
Sumber: [3], [4],[9], [12]

Dari hasil pengambilan data kuisioner perbandingan srate of the arr dari ketiga responden experr, maka didapatkan

nilai sebagai berikut.
Tabel 5. Rekapitulasi Data Hasil Perbandingan Stare Of The Art

Komponen Teknologi  Skor  SOTA Kriteria Skor SOTA

Technoware 8.0 87 Kompleksitas Operasi 73 7.7
Tingkat Ketelitian 70 7.3

Pengendalian Proses 73 7.7

Kontribusi Fasilitas 83 83

Humanware 8.0 93 Kompetensi 73 80
Kemampuan IT 7.7 7.7

Kedisplinan 73 7.7

Dedikasi 6.7 7.7

'eeltivitels 63 73

Infoware 7.0 80 Akses Informasi 63 73
Media Informasi 63 70

Pembaruan Informasi 73 80

Kemampuan Komunikasi 70 80

Orgaware 1.7 80 Visi Perusahaan 7.7 80
Memotivasi karyawan 73 7.7

Hubungan kepada pelanggan 83 83

Lingkungan kondusif 70 73

Otonomi Perusahaan 73 73

B. Hasil Pengolahan Data AHP

Data yang peroleh dari tiga responden tersebut selanjutnya akan dim] dengan menggunakan metode AHP yaitu
mencari bobot dari data hasil rekapitulasi ketiga responden. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan
metode Analirycal Hierarchy Process (AHP) pada setiap komponen teknologi maka didapatkan bobot pada masing-

masing komponen sebagai berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Pembobotan

Komponen Teknologi Bobot Kriteria Bobot
Technoware 0,130 Kompleksitas Operasi 0232
Tingkat Ketelitian 0377

Pengendalian Proses 0325




Kontribusi Fasilitas 0,066

Humanware 0587 Kompetensi 0,357
Kemampuan IT 0,133

Kedisplinan 0333

Dedikasi 0,120

Bcallivilils 0057

Infoware 0219 Akses Informasi 0237
Media Informasi 0218

Pembaruan Informasi 0376

Kemampuan Komunikasi 0,169

Orgaware 0,064 Visi Perusahaan 0,142
Memotivasi karyawan 0,238

Hubungan kepada pelanggan 0,356

Lingkungan kondusif 0,100

Otonomi Perusahaan 0.164

Dari hasil pembobotan tersebut, untuk mempermudah melihat hasil pembobotan pada masing-masing komponen,

Berikut merupakan hierarki rekapitulasi dari hasil pembobotan:

Technology Contribution Cogfficient (TCC) |

ol 0.219 —— 0064
NS A\ ik
AN /1 2k
/, f.‘ \ / IIl '.II \\\
{ [ \
[\ A\ YA N \
[ \ Y | \ NN
| \ N Vi | \ \
P \ | \
] (o) ] [ v ] G (]
0232 0377 0325 0066 0357 0133 0333 0120 0057 0237 0218 0376 0169 0,142 0238 0356 0100 0164

Gambar 2. Hierarki Rekapitulasi Hasil Pembobotan

C. Hasil Pengolahan Data Teknometrik

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Analirycal Hierarchy Process (AHP) langkah

selanjutnya yaitu menghitung dari
menggunakan metode teknometrik.

1si] pembobotan kriteria pada masing-masing komponen teknologi dengan
etode teknometrik ini untuk mencari nilai tingkat kecanggihan dari komponen

teknologi dan koefisien kontribusi teknologi (TCC). Dengan pengolahan data menggunakan metode teknometrik,

berikut ini merupakan nilai Contribution Coefficient Technology (TCC) pada setiap komponen teknologi.
Tabel 7. Perhitungan Technology Coniribution Coefficient (TCC)

Tingkat Bobot Agregate TCC
Kecanggihan Rating
Technoware 0959 0,130 0,124
Humanware 0932 0,587 0547 0.930
Infoware 0.894 0219 0,196 ’
Orgaware 0979 0,064 0,063

Perhitungan Technology Contribution Coefficient (TCC) untuk nilai koefisien kontribusi teknologi (TCC))
mendapatkan nilai sebesar 0,930, dimana dapat diartikan bahwasannya Technology Contribution Coefficient n:C)
dapat di klasifikan masuk dalam kecanggihan modern karena nilai TCC yang did;lp;ltkmaitu TCC > 09. Untuk
mempermudah menganalisis hasil tingkat kecanggihan teknologi pada setiap komponen bisa dilihat melalui gambar

grafik radar pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Radar Teknometrik
D. Tahap Perbaikan Menggunakan Metode SWOT
Tahapan ini digunakan metode SWOT untuk mengidentifikasi faktor secara sistematis agar dapat memperbaiki
kekurangan pada k()mponerackn()logi sehingga mendapatkan strategi yang tepat untuk pengembangan pada
komponen teknologi . Nilai tingkat kecanggihan komponen teknologi technoware yaitu 0,959, humanware yaitu
0932, infoware yaitu 0,894 dan orgaware yaitu 0979 sehingga perlu dilakukan peningkatan agar mendapatkan
strategi pengembangan yang tepat dan paling optimal.

1
E. Analisi Matriks IFAS dan EFAS
Setelah menganalisis faktor internal dan eksternal maka diselesaikan dengan MauikmAS dan EFAS untuk
penilaian skor di setiap faktor SWOT yang telah diberikan kepada responden. Berikut rating setiap faktor SWOT yang
telah dianalisis.
Tabel 8. Martiks IFAS dan EFAS Technoware

No Internal Responden Jumlah Bobot  Rating Skor
1 2 3
Kekuatan (S):
1 Tingkat Ketelitian Alat Atau Mesin 4 3 3 10 032 3,33 1.11
Yang Digunakan
2 Kompleksitas Pada Pengoperasian 3 3 4 10 032 3,33 1.11
3 Pengendalian Pada Proses Perawatan 4 4 3 11 035 3,67 122
Total 31 100 344
Kelemahan (W):
1 Kurangnya Unit Komputer 3 2 3 8 042 2,67 133
2 Kurangnya Perawatan Pada Komputer 4 3 4 11 058 3.67 183
Total 19 100 3,17
Eksternal
Peluang (0):
1 Teknologi Industri Manufaktur 3 3 4 10 100 333 333
Berkembang Pesat
Total 10 100 333
Ancaman (T):
1 Kebutuhan Alat Pendukung Media 3 4 3 10 0.56 3,33 1.67
Informasi Pada Proses Pemeliharaan
2 Kompleksitas Perawatan Komputer 2 3 3 8 044 2.67 133
Total 18 1,00 300
Tabel 9. Martiks IFAS dan EFAS Humanware
No Internal Responden  Jumlah Bobot Rating Skor
1 2 3

Kekuatan (S):
1 Kedisiplinan Pekerja 3 4 4 11 0,34 3.67 122
2 Kreativitas Pekerja 3 4 3 10 0,31 3,33 1.11




3 Dedikasi Pekerja 4 4 3 11 0,34 3,67 122
Total 32 1,00 356
Kelemahan (W):
1 Kurangnya Skill Mengoperasikan 3 3 2 8 0,50 2,67 133
Komputer
2 Kurangnya Manajemen Waktu PadaProses 2 3 3 8 0,50 2,67 133
Memperbaiki
Total 16 1,00 2,67
Eksternal
Peluang (0):
1 Mempermudah Penetrasi Pasar Dengan 4 4 3 11 1,00 3.67 367
Jumlah Pekerja dan Jaringan Yang Luas
Total 11 1,00 3.67
Ancaman (T):
1 Ketertinggalan Kemajuan Teknologi 3 3 3 9 1,00 3,00 300
Total 9 1,00 300
Tabel 10. Martiks IFAS dan EFAS Infoware
No Internal Responden  Jumlah Bobot Rating Skor
1 2 3
Kekuatan (S):
1 Media Informasi 4 4 4 12 0,33 4,00 1.33
2 Pembaruan Pada Setiap Informasi 4 4 4 12 0,33 4,00 133
3 Kemampuan Dalam Berkomunikasi 4 4 4 12 0,33 4,00 133
Total 36 1,00 400
Kelemahan (W):
1 Penyimpanan dan Pengambilan Data 4 3 4 11 1.00 3.67 3.67
Informasi Aktivitas Pemeliharaan
Total 11 1,00 367
Eksternal
Peluang (O):
1 Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk 4 4 4 12 1.00 4,00 400
Mempertahankan dan Membuka Basis
Customer
Total 12 1,00 400
Ancaman (T):
1 Kebutuhan Pekerja Akan Informasi Sangat 3 4 3 10 1.00 3.33 333
Tinggi
Total 10 1,00 333
Tabel 11. Martiks IFAS dan EFAS Orgaware
No Internal Responden  Jumlah Bobot Rating Skor
1 2 3
Kekuatan (8):
1 Hubungan Antar Perusahaan Dengan 3 4 4 11 0,37 3,67 122
Pelanggan Sangat Baik
2 Visi Perusahaan Sangat Jelas 3 4 3 10 0,33 3,33 1.11
3 Motivasi Untuk Karyawan Tinggi 4 3 2 9 0,30 3,00 1,00
Total 30 1,00 333
Kelemahan (W):
1 Lingkungan Kerja Kurang Kondusif 3 2 3 8 1,00 2,67 267
Total 8 1,00 2,67
Eksternal
Peluang (0):
1 Citra Perusahaan Yang Baik Menjadi Nilai 3 3 3 9 1.00 3,00 3,00
Jual Terhadap Pelanggan
Total 9 1,00 300




Ancaman (T):
1 Munculnya Perusahaan Pesaing Baru 2 3 3 8 1,00
Total 8 1,00

2,67

2,67
2,67

Tabel 12, Rekapitulasi Martiks IFAS dan EFAS

IFAS EFAS
S w 0 T
Technoware 344 3.17 333 3.00
Humanware 3.56 267 367 3,00
Infoware 4,00 367 400 3,33
Orgaware 333 267 3,00 2,67

Pengg;lmbau‘;m Matriks SWOT berguna agar dapat mengetahui letak posisi internal dan ektermnal suatu perusahaan
dengan metode IFAS dan EFAS. Analisis SWOT ditujukan untuk merumuskan strategi yang tepat pada setiap

komponen teknologi. Berikut penggambaran matriks SWOT tiap komponen teknologi.

OPPORTUNITY
Y
3
Kuadran I11 Kuadran 1

W uadran , s
E T
A 1 R
K (0,14; 0,17) E
E -3 -2 -1 0 1 2 3 G
s h T
S Kuadran IV , Kuadran II H

-3

THREAT
Gambar 3. Grafik Analisis SWOT Technoware
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Gambar 4. Grafik Analisis SWOT Humanware
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Gambar 5. Grafik Analisis SWOT Infoware
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Gambar 6. Grafik Analisis SWOT Orgaware

Dengan menganalisis faktor IFAS dan EFAS pada amp()nen teknologi technoware, humanware, infoware, dan
orgaware dapat diketahui bahwasannya keempat komponen Teknologi tersebut berada pada kuadran I yang artinya
keempat komponen teknologi tersebut menggunakan strategi agresif atau mengggunakan strategi SO yang dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 13. Strategi Pada Komponen Teknologi

Komponen Teknologi Strategi 5-O
Technoware Peningkatan pada ketelitian alat atau mesin dan juga mengoptimalkan
pengoperasian.
Humanware Memperluas jaringan dengan meningkatkan kedispilinan, kreativitas, dan
dedikasi pekerja.
Infoware Melakukan peningkatan media informasi dan melakukan pembaruan pada
setiap informasi.
Orgaware Mempertahankan hubungan baik pada pelanggan serta memperioritaskan

tingkat kepuasan pelanggan

Stfkei SO (Strength-Opportunity) - Strategi ini merupakan strategi yang menguntungkan untuk perusahaan
karena menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar perusahaan.




2

Strategi ini berada pada kuadran I (Strategi Agl‘esii).s.trategi WO (Weakness-Opportunity) : Strategi ini berguna
untuk memperendah kelemahan internal perusahaan dengan cara memaaialkan peluang-peluang yang ada didalam
perusahaan. Strategi ini berada pada kuadran II (Strategi If}ersifikasi). Strategi ST (Strength-Threat) : Strategi ini
berada pada kuadran III (Strategi Deﬂ]sii). Tujuan dari strategi ini adalah untuk meminimalisir atau mengurangi
dampak ancaman-ancaman cksternal. Strategi WT (Weakness-Threat) : Strategi ini termasuk ke dalam situafyang
sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan, strategi ini tedapat pada kuadran IV (Strategi Putar Balik) karena
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan bertahan dengan mengurangi kelemahan internal [16].

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan dapat diketahui bobot untuk komponen teknologi technoware
yakni 0,130, komponen teknologi humanware yakni 0,587, komponen teknologi infoware yakni ﬂ 19, dan komponen
teknologi orgaware yakni 0, 064. Dari ke empat komponen teknologi nilai kecanggihan pada komponen teknologi
technoware sebesar 0,959, komponen teknologi humanware yakni 0,932, komponen teknologi infoware yakni 0,894,
dan komponen teknologi ergaware yakni 0,979. Untuk nilai Technology Contribution Coefficient (TCC) didapatkan
hasil sebesar 0,930 atau setara dengan 93% yang mana dapat diartikan bahwa tingkatan teknologi berada di tingkatan
modern. Berdasarkan hasil olah data dengan metode SWOT, seluruh komponen teknologi berada pada kuadran 1,
sehingga seluruh komponen teknologi menerapkan strategi S-O dengan penjabaran strategi pada setiap komponen
sebagai berikut; Strategi S-O Komponen Teknologi Technoware: Peningkatan pada ketelitian alat atau mesin dan juga
mengoptimalkan pengoperasian. Sategi S-O Komponen Teknologi Humanware: Memperluas jaringan dengan
meningkatkan kedispilinan, kreativitas, dan dedikasi pekerja. Strategi S-O Komponen Teknologi Infoware:
Melakukan peningkatan media informasi dan melakukan pembaruan pada setiap informasi. Strategi $-O Komponen
Teknologi Orgaware: Mempertahankan hubungan baik pada pelanggan serta memperioritaskan tingkat kepuasan
pelanggan.
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